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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

VI.1. KONSEP PERENCANAAN 

Dalam bab ini bersisi antara lain konsep perencanaan programatik yang 

membahas sistem lingkungan, sistem manusia, konsep perencanaan tapak, dam 

konsep perencanaan tata bangunan dan tata ruang. 

VI.1.1. Konsep Sistem Lingkungan  

Konsep sistem lingkungan pada objek studi ini akan ditentukan 

berdasarkan 2 halm yaitu konsep konteks kultural yang berisi tentang konsep 

aspek budaya dan konsep konteks fisikal yang berisi tentang konsep karakteristik 

lingkungan terbangun. 

Tabel 6.1. Konsep Sistem Lingkungan 

No Kategori Konsep Konsep Perencanaan
Konsep Konteks Kultural

1. Historikal Kondisi lingkungan tapak berada di salah satu 
lokasi yang merupakan lokasi penting di Kota 
Yogyakarta. Lokasi tersebut termasuk dalam jajaran 
wilayah konservasi kota, dimana elemen citra 
kawasan tetap diperhatikan. Maka dari itu perlu ada 
perencanaan yang disesuaikan dengan mengaitkan 
antara unsur budaya Yogyakarta ke dalam elemen 
desain di dalam objek studi.

2. Kebijakan Otoritas 
Wilayah

Peraturan yang mengatur pembangunan di lokasi 
tapak antara lain adalah :
1. Pembangunan Jalan Mangkubumi ke arah 

pembanguan jalur pedestrian,
2. Bangunan harus menyiratkan citra filosofis dan 

budaya,
3. Fasilitas bangunan menyiratkan citra kegiatan 

Peratuturan yyang mengatur pembangunan di lokasi 
tapak anantaara lain adalah :
1 Pembmbangunan Jalan Mangkubumi ke arah

PPERANCANGGAANN

VI.1. KKOONSEP PEERERENNCANNAAAAN N

Dalam m bab b innii beb rsisi antatarara llaiainn konsep perereencanaaana  programmatik yang

memembahass sisistetemm lingngkukungan, sistem manusia, konsnsepep perrenncacanan an tapaka , dam 

konsepep pepererencannaaan tata bangunan dan tata ruang. 

VIV .1.1.1. Konsep Sistem Lingkungan  

Koonsep sistem lingkungan pada objek studi ini akakan ddittenentut kann 

beberdrdasarrkkan 2 halm yaitu konsep konteks kultural yang berisi tenentangng kkonsep 

assppek bbudaya dan konsep konteks fisikal yang berisi tentang konsep karakaktteristtikik 

lingkuungan terbangun. 

Tabel 6.6 1.1. Konsep Siststeem Lingkungan n

No Kategori Konsep Konsep Perencanaan
Konsep Konteks Kultural

1.1. Historikal Kondisi lingkungganan ttapapakak bere adadaa didi ssalalahah ssatu 
lolokakasisi yyanang g memerurupapakakann lolokakasisi ppenentitinng ddii KKota 
YoY gyakakarartata. Lookaka isi ttererses bubutt tetermrmasuk ddalalamam jjajaran 
wilalayay h konnservasi kota, ddimana eleleemen citra 
kawwasan tetaap p diperhatikan. Maka dari itu perlu ada 
perrencanaan yyang disesuaikan dengan mengaitkan 
anttara unsur bbudaya Yogyakarta ke dalam elemen 
desaain di dalalam objek studi.

2. Kebijakan Otoritas 
Wilayah
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pariwisata (rekreasi) pasif,
4. Pembangunan dibarengi dengan pengaturan tata 

hijau dan sebagai pembentuk suasana dan 
estetika pedestrian.

1. Pembangunan ke arah jalur pedestrian.

2. Pembangunan ke arah citra filosofis, citra kota, dan citra budaya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. PPembanangunan ke arah citra filosofis, citra kota, dan citra bbudu ayya.a
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3. Pembangunan ke arah citra kegiatan pariwisata (rekreasi) pasif.

4. Pembangunan tata hijau, suasana, dan estetika pedestrian.

Konsep Konteks Fisikal
1. Pengaruh Kondisi 

Geografis & 
Klimatologis

Kondisi geografis Kota Yogyakarta menyebabkan 
wilayah ini memiliki iklim tropis dengan dua musin 
yaitu musim kemarau dan musim penghujan dengan 
suhu rata-rata di Kota Yogyakarta (selama 1 tahun) 
adalah mencapai 26,75ºC. Maka dari itu perlu adal 
penanganan khusus untuk ruang-ruang tertentu agar 

4.4 PPembangunan tata hijjau, suasana, dan estetika pedestrian.

Konsepp KKoonteks Fisikal
1. Pengaruh Kondisi Kondisi i geografis Kota Yogyakarta menyebabkan
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pelaku tetap nyaman, seperti pengaturan bukaan, 
penambahan HVAC (AC), serta permainan shading.

2. Pengaruh Kondisi 
Topografikal

Kondisi tanah di Kota Yogyakarta berjenis tanah 
regosol dan kambisol. Tanah tersebut memiliki 
struktur kesuburan yang tinggi. Jenis tanah tersebut 
bersifat seperti lempung dan relatif mengandung air, 
sehingga memungkinkan objek bangunan untuk 
mengambil air dari tanah. Tanah regosol memiliki 
karakter yang cenderung kuat, sehingga mamiliki 
daya dukung beban yang cukup baik struktur 
bangunan. Maka hal tersebut memungkinkan 
bangunan untuk menerapkan struktur konvensional 
seperti footplate.

3. Pengaruh 
Keadministrasian 

Wilayah

1. Tinggi bangunan adalah maksimal 26 meter dari 
lantai dasar,

2. Koefisien Dasar Bangunan dalah maksimal 80% 
luas lahan,

3. Koefisien Lantai Bangunan adalah  maksimal 
3,9 kali luas lahan,

4. Koefisien Dasar Hijau ditetapkan minimal 10% 
pada RTRW 2010,

5. Lebar Ruang Miliki Jalan (Rumija) ditetapkan 
22 meter,

6. Garis Sempadan Bangunan dari batas Rumija 
ditetapkan 6 meter,

7. GSB Timur = 3 meter dan GSB Barat = 4 meter.

Maka,
Luas Tapak                 : 10.852,87 m²
KDB min 20%                :   2.170,52 m²

(+ KDH)
Luas Lahan Terbangun :   8.682,29 m²

Maka, berdasarkan pengaruh administrasi wilayah, direncanakan prioritas letak 
lantai pada divisi kegiatan, yaitu:
1. Lantai Dasar      : Divisi Kepengelolaan, Divisi Eksibisi, Divisi 

Ketatausahaan, Divisi Humas & Kemasyarakatan, Divisi Komersial, Divisi 
Service.

2. Lantai Tengah   : Divisi Kepengelolaan, Divisi Eksibisi, Divisi 
Ketatausahaan, Divisi Pendidikan & Riset, Divisi Service

3. Lantai Atas       : Divisi Eksibisi, Divis Pendidikan & Riset, Divisi 
Komersial, Divisi Service.

 

bebersrsififat seperertiti llempung dan relatif mengandung air, 
sehingga memungkkininkak n objek bangunan untuk 
mengambil air dari tanahh. Tanah regosol memiliki
kakarakter yang cenderung kuatat,, sehingga mamiliki 
daayaya ddukukunungg bebebaban yang cukkupup baik struktur 
baangngununann. MaMakaka hhalal tersebut mememungkinkan 
bangngununanan uuntn uk menerrapapkan sts ruktur kononvensional
seperti footplate.

3. PeP ngarruhuh 
KeKeadmiminnistrasian 

WWilayah

1. Tinggi bangunan adalahah makksisimamal l 26 meterer dari 
lantai dasar,

2. Koefisien Dasar Bangunan dalalaha mmakaksisimam l 800%%
luas lahan,

3. Koefisien Lantai Bangunan adalahah  mamaksksimimal 
3,9 kali luas lahan,

4. Koefisien Dasar Hijau ditetapkan mini im lal 10%% 
pada RTRW 2010,

5. Lebar Ruang Miliki Jalan (Rumija) dditetapkpkan 
22 meter,

6.6 GaG ris Sempmpadan Bangugunanann dari batas Rumija a 
diditetetapkpkaan 6 meter,

7. GSB B Timur = 3 meter dan GSB Barat = 44 memeteter.

MaM ka,
Luass TTapapakak                 :: 1010.852,87 m²
KDKDB min 20% %                ::  2.2 17170,0,5252 mm²²

(+(+ KDH))
Luuas Lahan TTerbangun :   8.682,29 m²

Maka, berdasarkan pengaruh addministrasi wilayah, direncanakan prioritas letak 
lantai pada divisi kegiatan, yaituu:
1. Lantai Dasar      : Divisi Kepeengelolalaan, Divisi Eksibisi, Divisi

Ketatausahaan, Divisi Humas && KeKemasyarakatan, Divisi Komersial, Divisi 
Service.
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VI.1.2. Konsep Sistem Manusia  

Konsep sistem manusia pada objek studi ini meliputi beberapa konsep 

mikro yang meliputi konsep sasaran pemakai, konsep kebutuhan organik, konsep 

kegiatan, konsep kebutuhan spasial, konsep kebutuhan lokasional, dan konsep 

perancangan tapak. 

VI.1.2.1. Konsep Sasaran Pemakai 

Sasaran pemakai (pelaku) yang ada di objek studi ini tercipta dari 

fakta bahwa Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki 

kepekaan budaya dan seni yang cukup tinggi. Berangkat dari hal tersebut 

muncul berbagai macam dan jenis dinamika yang menunjang, seperti 

mereka para figur seniman, jenis-jenis kegiatan seniman, kegiatan edukasi 

seni, hingga proses apreasiasi seni. Maka disimpulkan, dalam nantinya 

merencanakan dan merancang objek studi, konsep yang terkait dengan 

sasaran pemakai dibedakan menjadi 3 bagian utama, yaitu: 

1. Penyelenggara seni, 

2. Pencipta seni,  

3. Penikmat seni (publik).  

VI.1.2.2. Konsep Kebutuhan Organik 

Konsep kebutuhan organik meliputi konsep pelaku kegiatan dan 

konsep klasifikasi pelaku kegiatan. 

VI.1.2.2.1. Konsep Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan pada Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer ini terbagi dalam beberapa jenis pelaku. Pembagian jenis 

pelaku didasarkan pada program kegiatan yang tercipta dari visi dan misi 

pemilik objek studi. Secara eksplisit dapat disimpulkan bahwa konsep 

pelaku kegiatan terbagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

1. Kepengelolaan Utama, 

2. 6 Divisi Kegiatan, 

a. Divisi Eksibisi, 

b. Divisi Ketatausahaan, 

c. Divisi Pendidikan & Riset, 

perancangan tapak. 

VI.1.2..11. Konsep Sasaran Pemakai 

SaSasaran pemakaai i (pelaku) yang ada di objekek studi ini tercipta dari 

faktktaa bahwa Kota Yogyayakakartrta memerurupapakakan n salah satu kotota a yang memiliki

kkepekaan buddayayaa dad n seni yang cukuk p titingnggigi. BeB rangkat dariri hal tersebut 

muncnculul bberbagai mamaccam dan jenis didinanamim ka yanng g mem nunjang,g, seperti 

memereekaka para a ffigur seniman, jenis-jenis kegiatan sesenimaan,n, kkegegiatan ededukasi

seseni, hihinngga proses apreasiasi seni. Maka disimpullkak n, ddalalamam nantiinyn a 

mererencanakan dan merancang objek studi, konsep yanng g terkrkaiait t denganan 

saasaran pemakai dibedakan menjadi 3 bagian utama, yaitu: 

1. Penyelenggara seni,

2. Pencipta seni, 

3. Penikmat seni (publik). 

VI.1.2.2. Konsep KeKebub tutuhahan Organik 

Konsep kebutuhan organik meliputi konsep pelaku kegiatatann ddaan 

kokonsnsepep kklalasisififikakasisi ppelelakaku u kegiatan. 

VI.1.1.22..22.11. Konsepp PPelelakakuu KKegiatan 

PePelalakuku kegiatan papada Grahaa Galeri Dan SaSanggaarr PePendndididikikan Seni 

Kontemporer ini terbagi ddalam beebeb rapa jenis pelaku. Pembagian jenis 

pelaku didasarkan pada pprogram keggiatan yang tercipta dari visi dan misi 

pemilik objek studi. Secaara eksplilisit dapat disimpulkan bahwa konsep 

pelaku kegiatan terbagi menjnjadi 33 jenis, yaitu: 

1. Kepengelolaan Utamama, 
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d. Divisi Humas & Kemasyarakatan, 

e. Divisi Komersial, 

f. Divisi Service, 

3. Pengunjung (Publik). 

Berikut adalah pelaku kegiatan yang ada di objek studi Graha 

Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer. 

Tabel 6.2. Konsep Pelaku Kegiatan 

Pelaku Kegiatan Pelaku Kegiatan
Pengelola Utama Divisi Humas & Kemasyarakatan

- Direktur
- Wakil Direktur

- Staf Humas
- Resepsionis
- Pustakawan
- Staf Administrasi Pustaka

Divisi Eksibisi Divisi Komersial
- Kepala Kurator
- Kurator
- Seniman
- Preparator (pameran & pertunjukan)
- Dekorator (pameran & pertunjukan)
- Organisator Pameran
- Registrar (merangkap konservasi)
- Inventor Seni
- Artist & Crew
- Organisator Pertunjukan
- Petugas LO
- Sound Mixer
- Operator Umum
- Lighting Crew

- Organisator Pelelangam
- Penjaga Art Shop
- Penjaga Café
- Penjaga Bookstore

Divisi Service
- Petugas ME
- Cleaning Service (semua divisi)
- Petugas Parkir
- Petugas Kemanan
- Gardener

Pengunjung

PublikDivisi Ketatausahaan
- Sekretaris
- Staf Administrasi Galeri
- Staf Administrasi Sanggar
- Staf Keuangan
- Karyawan Rumah Tangga
- Karyawan Binatu (semua divisi)

Berikuutt adalah pelaku kegiatan yang g ada di objek studi Graha 

Galeri DDanan Sanggar Penndid dikan Seni Kontemporer. 

TaT bel 6.2. Konsep PPelakku u KeKegigiatatanan 

PePelalakuku Kegiaatatan PeP lakuu KeKegigiata an
PePengngelololaa Utama Divisi Humasas & KKememasasyayarakatatan

- Direrektkturur
- WaWakkill DDireektktur

- Staf Humas
- Resepsionis
- Pustakawan
- Staf Administrasi Pustakka

Divisi Eksibisi Divisi Komersiaal
- KeK paala Kurator
- Kuraator
- Seniiman
- PrP epparator (pameran & pertunjukan)
- Dekokorator (pamereranan && pertunjnjuku an)
- Organisator Pameran
-- Registrar (merangkap konservasi)
-- Innveventor Seni
- ArArtitistst & CCrew
- OrOrgag nisator PPertununjujukakan
- PePetutugagass LOLO
- Soundd MiMixexerr
- Operator Umum
- Lighting Crew

- Organisator Pelelangam
- Penjaga Art Shop
- Penjaga Café
- Penjaga Bookstore

DiDivivisisi SService
- Petugas ME
- Cleaning Service (semua divisisi))
- Petugag s Parkir
- PePetutugagass KeKemamananann
- Gaardrdenenerer

PePengngunu juj ngng

Divisi Ketatausahaan
- Sekretaris

S f Ad i i i G l i
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Divisi Pendidikan & Riset
- Pendidik
- Siswa
- Publik (seminar, dialog seni)
- Inventor Sanggar
- Restorator
- Konservator
- Pelajar/Mahasiswa (kondisional)
- Redaktur & Publikator
- Residentor

VI.1.2.2.2. Konsep Klasifikasi Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan pada objek studi ini terbagi menjadi 2 klasifkasi 

jenis pelaku, yaitu pelaku tetap dan pelaku tidak tetap. Berikut adalah 

paparan konsep klasifikasi pelaku kegiatan yang ada pada objek studi ini.  

Tabel 6.3. Konsep Klasifikasi Pelaku Kegiatan 

Pelaku
Pelaku Tetap - Staf Administrasi 

Sanggar
- Staf Keuangan
- Karyawan 

Rumah Tangga
- Karyawan Binatu

4.Pendidikan & Riset
- Pendidik
- Siswa
- Restorator
- Konservator
- Redaktur
- Publikator

5. Humas & 
Kemsyarakatan

- Staf Humas

- Resepsionis
- Pustakawan
- Staf 

Administrasi 
Pustaka

6. Komersial
- Penjaga Toko

7. Service
- Petugas ME
- Cleaning 

Service
- Petugas Parkir
- Petugas 

Kemanan
- Gardener

1. Kepengelolaan
- Direktur
- Wakil Direktur

2. Eksibisi
- Kepala Kurator
- Kurator
- Preparator
- Dekorator
- Organisator
- Registrar
- Inventor Seni
- Sound Mixer
- Operator Umum
- Lighting Crew

3. Ketatausahaan
- Sekretaris
- Staf Administrasi 

Galeri

- Restorator
- Konservator
- Pelajar/Mahasiswwaa ((kondisional)
- Redaktur & PuPubblikator
- Residentoror

VIVI.1.2.2.2. KoKonsnsep KKlasififikikasasii PePelaku Kegiaiatatann

Pelakuku kegiatan pada objek studi ini tererbab gi mmenenjajadid  2 klaasis fkasi

jejeninis pepelalaku, yaitu pelaku tetap dan pelaku tidak tetetap. BBerrikikutu  adadalah 

papaarran konsep klasifikasi pelaku kegiatan yang ada padada objekek sstutudi ini. 

Tabel 6.3. Konsep Klasifikasi Pelaku Kegiatan 

Pelaku
Pelaku Tetap - Staf Administrasi 

Sanggar
- Staf KKeueuanangagann
- KaKaryryawawanan 

RRumah Tangga
- Karyawan Binatu

4.4.PeP ndndididikikanan && RRissetet
- PPendididikik
- Siswswa
- Rests orator
- Konnservator
- Reddaktur
- Puubblikator

55. HuHummas &
KeKemsyarakatan

- Reseepsioniss
- Pusttakawwan
- Staff  

Administrasisi 
Pustaka

666.6 KoKomemersrsiial
- Peenjnjagaga a TToko

77. Service
- Petugas ME
- Cleaning 

Service
- Petugas Parkir
- Petugas

Kemanan

11. Kepengelolaan
- Direktkturur
- Wakikil Direktur

22. Eksibisi
- KeKepapalala KKururatatoror
- KuKuratotorr
- PrPrepeparattoror
- DeDekkorator
- Organisator
- Registrar
- Inventor Seni
- Sound Mixer
- Operator Umum
- Lighting Crew
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Pelaku Tidak Tetap
1. Eksibisi

- Seniman
- Artist & Crew
- Petugas LO

2. Pendidikan & Riset

- Publik
- Pelajar/Mahasiswa
- Residentor

3. Pengunjung
- Publik

VI.1.2.3. Konsep Kegiatan 

Konsep kegiatan meliputi konsep kegiatan pameran seni dan 

konsep kegiatan sanggar seni. 

VI.1.2.3.1. Konsep Kategori Kegiatan Pameran Seni 

Praktik eksibisi dalam pameran seni dikonsepkan ke dalam 4 

kategori konsep kegiatan pameran seni, yaitu meliputi : 

Tabel 6.4. Konsep Kategori Kegiatan Pameran Seni 

Konsep Kegiatan Pameran Seni Konsep Kegiatan Pameran Seni
Pameran Seni 2 Dimensional Pameran Seni Digital

- Pameran Seni Lukis
- Pameran Seni Grafis
- Pameran Fotografi
- Pameran Seni 2D lainnya

- Pameran Art Video

Pameran Seni 3 Dimensional

Pameran Kategori Seni Lainnya

- Pameran Seni Patung
- Pameran Seni Instalasi
- Pameran Seni Kriya
- Pameran Karya Seni 

Konservasi
- Pameran Seni 3D lainnya

VI.1.2.3.2. Konsep Kegiatan Sanggar Seni 

Praktik kegiatan pembelajaran pada sanggar seni dikonsepkan ke 

dalam 3 macam ilmu pembelajaran, yaitu meliputi: 

1. Seni 2D : Seni Lukis 

a. Kelas Anak 

b. Kelas Basic 

3. Seni Gerak : Seni Pertunjukan

a. Kelas Reguler I 

b. Kelas Reguler II 

2. Pendidikan && RRiset
3.3 Pengunjung

- PuP blik

VI.1.2.3. Konsepp KeKegig atatanan 

Konssepep kkegegiatan n memellipuputti kkononsesep p kekegig atan pamereran seni dan

konsepp kkege iatan sangggagarr sesenini. 

VIV .1.22.33.1. Konsep Kategori Kegiatan n PaP merarann SeSeni 

PrPraktik eksibisi dalam pameran seni dikoonsn epkak n n keke dalamm 4 

kateggori konsep kegiatan pameran seni, yaitu meliputi :

Tabel 6.4. Konsep Kategori Kegiatan Pameran Seni

Konsep Kegiatan Pameran Seni Konsep Kegiatan Pamerran Seni
Pameran Seni 2 Dimensional Pameran Seni Digiital

- Pameran Seni Lukis
- Pameran Seni Grafis
- Pamemeraran n FoFototogrgrafafi
- Pameran Seni 2D lainnyaa

- Pameran Art Video

Pameran Seni 3 Dimensional

PaPamemerar n KaKatetegogori Seni LaLaininnyn a

- Pameran Seni Patung
-- PaPamemerarann SeSenini IInsnstatalalasisi
- Pameraann SeSenini Kririyaya
-- PaPamemeran KaKarya Seni 

KKonservasi
- Pameran Seni 3D lainnnya

VI.1.2.3.2. Konsepp Kegiattaan Sanggar Seni 

Praktik kegiatan pemmbelaajjaran pada sanggar seni dikonsepkan ke 

dalam 3 macam ilmu pembelajajaran, yaitu meliputi: 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

343 
 

c. Kelas Intermedia 

d. Kelas Advanced 

2. Seni 3D : Seni Patung 

a. Kelas Basic 

b. Kelas Advanced 

VI.1.2.4. Konsep Kebutuhan Spasial 

Konsep kebutuhan spasial meliputi konsep kebutuhan ruang dan 

konsep besaram ruang. 

VI.1.2.4.1. Konsep Kebutuhan Ruang 

Konsep kebutuhan ruang pada objek studi Graha Galeri Dan 

Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.5. Konsep Kebutuhan Ruang Per Divisi Kegiatan 

Divisi Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pengelola Utama Ruang Direktur, Ruang Wakil Direktu, Ruang Tamu 

Pengelola, Ruang Rapat, Ruang Locker,
Lavatory Pengelola.

Divisi Eksibisi Ruang Kurator, Ruang Seniman, Ruang Dikusi & 
Kurasi, Ruang Tamu Eksibisi, Studio Seni, Ruang 
Pameran (Eksibisi), Ruang Preparator, Ruang 
Dekorator, Ruang Persiapan Dekorasi, Ruang 
Organisator, Ruang Registrar, Ruang Penerimaan 
Karya, Ruang Koleksi (stockroom), Ruang Arsip,
Ruang Inventor Seni, Gudang Peralatan, Artist 
Lounge, Ruang Rias, Ruang Gladi, Ruang Kru Artis, 
Ruang Pertunjukan, Lavatory Artis, Ruang Petugas 
LO, Ruang Penerimaan Alat Pertunjukan, Ruang 
Teknisi, Stages (panggung), Backstages, Control 
Room, Ruang Sound Mixer, Ruang Rapat, Ruang 
Locker, Pantry, Lavatory Umum.

Divisi 
Ketatausahaan

Ruang Sekretaris, Ruang Arsip Kantor, Ruang 
Administrasi, Ruang Staf Keuangan, Ruang Staf 
RumahTangga, Ruang Penerimaan Logistik, Dapur, 
Gudang, Janitor, Ruang Staf Office Boy, Ruang Staf 
Binatu, Ruang Laundry, Ruang Jemur, Gudang 
Peralatan Binatu, Ruang Rapat, Ruang Locker, Pantry, 

b. Kelalass AdAdvancedd 

VIVI.1.2.4. Konsepep Kebutuhan Spasial 

Konsep kebutuhhaan spap sisialal mmellipi ututi konsep kebbututuhan ruang dan 

kkonsep besaramam rruauang. 

VIVI.1.2.4.1. KoKonsep Kebutuhan n RuRuang 

Konsnseep kebutuhan ruang pada objek ststudi GGrahahaa Galeriri Dan 

SaSanggaarr Pendidikan Seni Kontemporer ini adalah sebagagai bererikikutut.

Tabel 6.5. Konsep Kebutuhan Ruang Per Divisi Kegiatan 

Diivvisi Kegiatan Kebutuhan Ruang
Penggelola Utama Ruang Direktur, Ruang Wakil Direktu, Ruaang Tamuu 

Pengelola, Ruang Rapat, Ruang Locker,
Lavatory Pengelola.

DiDivivisis  Eksibisi RuRuanang g Kurator, Ruauangng SSeneniman, Ruang DiDikkusi && 
KuKurarasisi, , RuR ang TaTamumu EEksksibibisisii, SStutudio Seni, Ruanng g 
Pameran (E(Eksksibisi), Ruang  Preparator, Ruuanangg
Dekorator, Ruang Persiapan Dekorasi, RRuauangng 
OrOrgag nisator, Ruangg RRegegisistrtrara ,, Ruanangg PePeneeririmamaanan 
KaKaryryaa, RRuauangng KKololekeksisi ((sttocockrkroooom)m), RuRuanang ArArsisip,
RuRuanang g Innveventntor SSenenii, GGududanang g Peralatatan,n, AArtist 
Loungee, Ruang RiRias, Ruang GlGladadi,, RRuangg KKrru Artis,
Ruang PPertunjukakan, Lavatory Artis, Ruang Petugas 
LO, RRuang Peneerimaan Alat Pertunjukan, Ruang 
Teknisii, Stages (panggung), Backstages, Control
Room, RuR ang SSound Mixer, Ruang Rapat, Ruang 
Locker, PaPantry,, Lavatory Umum.

Divisi 
Ketatausahaan

Ruang Seekrk eetaris, Ruan  g Arsip Kantor, Ruang
fAdministrasii, Ruang Staf Keuangan, Ruang Staf
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Lavatory Karyawan.
Divisi Pendidikan & 
Riset

Ruang Pendidik, Ruang Tamu Sanggar, Ruang Kelas 
Sanggar, Ruang Inventor Sanggar, Gudang Peralatan 
Sanggar, Ruang Karyawan Konservasi, Ruang Locker 
Pelajar/Mahasiswa, Studio Konservasi, Ruang Karya 
& Arsip, Gudang Peralatan Konservasi, Ruang 
Redaksi, Ruang Cetak, Ruang Workshop, Kamar 
Tidur (GH), Kamar Mandi (GH), Ruang Makan (GH), 
Gudang, Janitor, Ruang Rapat, Ruang Locker, Pantry, 
Ruang P3K, Lavatory Karyawan, Lavatory Sanggar.

Divisi Humas & 
Kemasyarakatan

Ruang Staf Humas, Ruang Resepsionis, Ruang Tamu 
Umum, Gudang Peralatan Umum, Ruang Diskusi 
Komunitas Seni, Ruang Admin Pustakawan, Ruang 
Baca, Perpustakaan, Ruang Rak Koleksi, Gudang 
Buku, Ruang Rapat, Ruang Locker, Pantry, Lavatory 
Karyawan.

Divisi Komersial Ruang Organisator, Ruang Lelang, Ruang/Kios Art 
Shop, Ruang/Kios Cafetaria, Ruang/Kios Bookstore, 
Ruang Locker, Pantry, Lavatory Karyawan.

Divisi Service Ruang Elektrikal, Ruang Genset, Ruang Peralatan 
Kebersihan, Ruang Sampah, Ruang Pos Parkir, Ruang 
Pos Keamanan, Ruang CCTV, Gudang Peralatan 
Taman, Ruang Rapat, Pantry, Ruang Locker, Lavatory 
Karyawan.

Pengunjung Arrival Plaza, Atrium Galeri (Komunal), Inner 
Courtyard (Open Space), ATM Canter.

Sirkulasi Ruang Lift (manusia & barang), Ruang Tangga 
(normall & difabel), Sirkulasi Exit.

Fasilitas Indoor & 
Outdoor

Lavatory Umum, Tempat Parkir.

VI.1.2.4.2. Konsep Besaran Ruang 

Konsep besaran ruang pada objek studi Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontemporer ini adalah sebagai berikut. 

& ArArsisip, Guddanangg Peralatan Konservasi, Ruang
RRedaksi, Ruang Cetakk, RuR ang Workshop, Kamar 
Tidur (GH), Kamar Mandi (GH)H), , Ruang Makan (GH), 
Gudaangn , Janitor, Ruang Rapat, Ruanang g Locker, Pantry, 
Ruangg P33K,K LLavvatatoory y KaKaryr awan, Lavatotory Sanggar.

Divisisi Humas & 
Keemmasyarakkata an

RuR ang g Stt faf HHumasa , RuRuanang g ReResepsionis, RRuau ng Tamu 
Umumm,, GuGudadangng PPeralatan Umum,m, Ruang Diskusi 
KKomunitas Seni, Ruang AdA min PuPuststakakawan, RuR ang 
Baca, Perpustakaan, Ruang RaRak KoKoleleksksi,i, Guddana g 
Buku, Ruang Rapat, Ruang Lockeer,r, Panntrtry,y, LLaavatorry y
Karyawan.

DiDivvisi KoKomersial Ruang Organisator, Ruang Lelang, Ruauangg/K/Kioioss ArA t
Shop, Ruang/Kios Cafetaria, Ruang/Kioss Booooksstotorer , 
Ruang Locker, Pantry, Lavatory Karyawan.

Divissi Service Ruang Elektrikal, Ruang Genset, Ruang Peralatann 
Kebersihan, Ruang Sampah, Ruang Pos  Parkkir, Ruanng
Pos Keamanan, Ruang CCTV, Gudang Perallaatan 
Taman, Ruang Rapat, Pantry, Ruang Locker,, LaLavatoryy 
KaKaryyawwanan.

Pengunjung Arrival PlPlaza a,a, Atrium Galeri (Komunal), Innnenerr 
Courtyard (OOpen Space), ATM Canter.

SiS rkrkululasa i Ruang Lift (manusia & barang), Ruu  anangg TaTangnggaga
(n(norormamallll && diffababelel),), SSirirkukulalasisi EExixitt.

FaFasisilil tas Indooror && 
OuOutddoooorr

LaLavavatory UUmumumm, Temmpapatt PaP rkrkirir..

VI.1.2.4.2. Konseep Besaran Ruang

Konsep besaran ruuang pada oobjek studi Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontempoorer r ini aadalah sebagai berikut. 
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Tabel 6.6. Konsep Besaran Ruang 

No. Zona Kegiatan Luas Zona & 
Pengembangan %

1. Pengelola Utama 81,29
1%

- Pengembangan Desain 5,78
2. Zona Eksibisi 2.136,6

40%
- Pengembangan Desain 1.346,25

3. Zona Ketatausahaan 216,07
8%

- Pengembangan Desain 480,49
4, Zona Pendidikan & Riset 860,54

16%
- Pengembangan Desain 533,02

5.
Zona Humas & 
Kemasyarakatan

282,35
8%

- Pengembangan Desain 414,21
6. Zona Komersial 116,03

16%
- Pengembangan Desain 754,36

7. Zona Service 380,36
5%

- Pengembangan Desain 54,99

8.
Zona Fasilitas Bersama 
(intern)

172,36
2%

- Pengembangan Desain 1,78
9. Zona Pengunjung 341,00

4%
- Pengembangan Desain 7,28

10. Zona Transportasi 424,5
6%

- Pengembangan Desain 97,92

JUMLAH TOTAL ZONA 
RUANG 8.707,12 m² 100%

VI.1.2.5. Konsep Kebutuhan Lokasional 

Konsep kebutuhan lokasional meliputi konsep hubungan divisi 

kegiatan, konsep hubungan bagian kegiatan,  dan konsep hubungan sub 

bagian kegiatan. 

VI.1.2.5.1. Konsep Hubungan Divisi Kegiatan 

Konsep hubungan divisi kegiatan dirancang dengan sifat lintas 

akses dengan ruang komunal sebagai pusatnya (centralized). Hal ini 

memungkinkan antar divisi kegiatan mampu mengakomodasi segala 

1. Pengelola Utama 81,29
1%

- Pengembabanngan Desain 5,7878
2. Zonaa EEkksibisi 2.136,6

40%
- PPengembanganan Desain 1.346,25

3. Zona Ketatausahah anan 2116,6 07
8%

- Pengngemembbangann DDesesaiainn 48480,0,4949
4, Zona PPenendididikan & Riset 860,5454

16%%
- Pengemmbabangan Desain 5333,0202

5.5.
Zonana HHumas & 
KKemasyarakatan

282,35
8%8%

- Pengembangan Desain 414,21
6.6. Zona Komersial 116,03

16%%
- Pengembangan Desain 754,36

7. Zona Service 380,36
5%%

- Pengembangan Desain 54,99

8.
Zona Fasilitas Bersama 
(intern)

172,36
2%%

- Pengembangan Desain 1,78
9. ZoZonana Pengug njjungg 3341,,00

4%
- Pengembangan DDesesainn 7,28

10. Zona Transportasi 424,5
6%

- Pengembangan Desain 97,92

JUJUMLMLAHAH TTOTOTALAL ZZONONAA
RURUANANGG 8.707,,122 m²m² 100%%

VI.1.2.5. Konsep Kebutuhan Lokasional 

Konsep kebutuhann lokasioonnal meliputi konsep hubungan divisi 

kegiatan, konsep hubungan n bagiaan kegiatan,  dan konsep hubungan sub 

bagian kegiatan. 
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aktivitas secara optimal serta saling mendukung antar aktivitasnya. Namun 

dalam penerapan konsep ini, setiap zona divisi tetap harus memiliki 

batasan tertentu,  baik secara sirkulasi, visual, dan batasan areal. 

Gambar 6.1. Konsep Perencanaan Hubungan Antar Divisi Kegiatan

Sumber : Analisis Penulis. 

VI.1.2.5.2. Konsep Hubungan Bagian Kegiatan 

Konsep yang diusung dalam hubungan bagian kegiatan adalah 

bersifat radial dan terpusat. Pada konsep ini juga, ruang komunal 

ditempatkan sebagai pusat dari seluruh kegiatan.  

Gambar 6.2. Konsep Perencanaan Hubungan Antar Bagian Kegiatan

Sumber : Analisis Penulis. 

Gambar 6.1. Konsep Perencanaan Hubungan Antar Divisi Kegegiatann

Sumber : Analisis Penulis. 

VI.1.2.5.2. Konsep Hubungan Bagian Kegiatan 

Konsep yang diusung dalam hubungan bagian kegiaatann adalalah h 

bersifatat rradadiaial dan terppusu at. Paadada konsep p inii jujugag , ruang komuunnall

ditempatkan sebagai pusat dadarir sseleluruh kegiatan. 
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VI.1.3. Konsep Tata Masa Dan Tata Letak 

Konsep tata masa dan tata letak zonasi peruntukan fungsi aktivitas dapat 

ditentukan berdasarkan kajian yang dilakukan dari analisis perencanaan dan 

perancangan tapak. Berikut adalah konsep tata masa dan tata letak objek studi 

terhadap tapak. 

Gambar 6.3. Konsep Perencanaan Dan Perancangan Zonasi

Sumber : Analisis Penulis.

terhadap tapak. 

Gambar 6.3. Konsepp Perencanaaan Dan Perancangan Zonasi

Suumber : Analissis Penulis.
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Gambar 6.4. Konsep Tata Masa Dan Tata Letak

Sumber : Analisis Penulis.

VI.2. KONSEP PENEKANAN STUDI 

VI.2.1. Konsep Fleksibilitas Ruang 

Konsep fleksibilias ruang pada objek studi ini merupakan hasil dari 

analisis perancangan berdasarkan perencanaan fleksibilitas ruang yang telah 

ditentukan. Berikut adalah konsep fleksibilitas ruang. 

Tabel 6.7. Konsep Fleksibilitas Ruang 

Nama Ruang Kesimpulan Konsep Perancangan Konsep 
Fleksibilitas Ruang

Divisi Eksibisi
Ruang Diskusi 

Kurasi, & Studio 
Seni

Kedua ruang ini bisa menjadi 1 area 
spasial sebagai kebutuhan kegiatan 
diskusi dan kurasi yang makro.
Maksudnya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan karya seni yang relatfi 
berukuran besar untuk dikurasi.

Ekspansibilitas 
(pencapaian fungsi 

dan kegiatan)

 

 

 

 

 

Gambar 6.4. Konsep Tata Masa Dan Tata LeLetak

Sumber : Analisis Penulis.

VIVI.2.2.. KOONSEP PENEKANAN STUDI 

VVI.2.1. Konsep Fleksibilitas Ruang 

Konsep fleksibilias ruang pada objek studi ini merupakann hasiil darari

analisiis perancangan berdasarkan perencanaan fleksibilitas ruang yang tetelahh

diditet ntuukan. Berikut adalah konsep fleksibilitas ruang. 

Tabel 6.7. KoKonsepep FFleksibilitas Ruang 

NaNamama RRuang Kesimpulan Konsep Perancangag n Koonsnsepp 
FlFlekek isibibililitatas s RuRuaang

DiDivivisisi EEksksibibiisii
RuRuanangg Diskususii 

Kuraasisi,, & & SStududioio 
Seni

KKeduduaa ruruanang innii bibisa mmenenjajadidi 11 aarerea a 
spasial sebaagag i kebuuttuhan kegiattanan 
diskusi dan n kurasii yang makro.
Maksudnya adalah unntuk memenuhi 
kebutuhan kkarya senini yang relatfi 
bberukuran besaar untuk ddikurasi.

Ekspspanansisibibillitas 
(p(pencaapapaiaian fungsi 

dan kegiatan)
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Ruang Registrar. 
Ruang Koleksi & 

Ruang Arsip

Dalam kegiatan tertentu seperti 
pameran seni, setiap karya seni yang 
akan dipamerkan akan masuk ke ruan 
penerimaan karya. Setelah itu masuk 
ke ruang koleksi untuk dilakukan 
sortir karya seni kemudian kurasi 
karya seni. Dengan kondisi seperti ini, 
akan memungkikan bahwas ruang 
koleksi dan ruang arsip akan selalu 
diakses oleh registrar untuk 
mempermudah pendataan segala karya 
seni yang masuk dan keluar.

Versatilitas & 
Konvertabilitas

(efektifitas 
pengelolaan materi 

kerja seorang 
Registrar)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RuRuang RRegistrar. 
RuRuang g Koleksi & 

Ruaang Arsip

 Dalam kegiatan tertentu seperti
ppameran  seni, setiap karya seni yang 
akan dipamerkan akan masuk ke ruan 

kppenerimaan karya. Setelah itu masuk 
 ke ruang koleksi untuk dilakukan 

sosortrtiir kkararyaya seni kemumudidian kkururasa i 
karya se ini. DeDengngan kkonondidi isi seperti inii, 

 akan memungkkikikana  bahwas ruang
koleksi dan ruang a  rsip akan selalu

kk didiakaksesess olo eh regegisistrtrarar uuntntukuk
 memempmpermudadah h pependndatataaaan segalala kkararyaya

sesenini yang mmasuk k dadan keluluar.

Versrsatilititasas && 
Konvvertabibililitat s

(efeektifitas 
pengelollaan mamatterii 

kerja seorraang 
Regigistrar)
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Artist Lounge Konsep konvertibilitas memberikan 
perubahan tata layout perabot dan 
fokus orientasi pada artist lounge. 
Dengan ditambah dengan bukaan 
(partisi), maka akan merubah 
beberapa bagian pada area selasar 
(area sirkulasi) menjadi area press 
confrence (jumpa pers/publik dengan 
artis). Dalam kata lain, keberadaan 
artist lounge menyatu dengan salasar 
dengan terikat oleh kegiatan press 
confrence tersebut.

Konvertibilitas 
(perubahan orientasi 

dalam upaya 
perubahan fungsi 

ruang dan kegiatan)

 

 

 

 

Sekat yang digunakan 
untuk memisah area 
kegiatan adalah tipe 
operable wall (untuk 
pemersatuk 3 ruang dan 
untuk sekat pada ruang 
koleksi) serta 
demountable wall untuk 
sekat-sekat kategorial 
arsip pada ruang arsip. 

ArA tists  Lounge  Konsep konvertibilitas memberikan
pppeperurubbahahann tata layout t pperabbott  dadan

 fokus orieientntasasi i paadada aa trtiist lounge.
Dengan ditambabah h dengan bukaan 

 (partisi), maka akan merubah
bbbebebeberarapapa bbagagian padaa aarereaa seselalasasarr 
(a(arereaa si krkululasasi)i) mmenenjajadidi areaa prpresess 

 coonfnfrence (j(jumpaa pers/pupubblik ddenengag n n
artis). Dalam m kata llaain, keberadaan 
artist loungee r menyatu dengan salasar

 dengan terikat oleh kkegiatan press
confrence terrsebut.

Konveertibibillitas 
(perubahhaan orientatasisi 

dalam upaya a 
perubahan fuungngssi 

ruang dan kekegigiattanan)

SSekat yang diiggunakan 
untuuk k mem misah ararea 
k ii t dd l h tikegiiaatanan aaddalah tipepe 
opperaboppere ablele wwalall (untukklee wwalall l (u(untuk 
pemeersrsatukk 33 rruauanng dann 
untuk seekak t papadada rruau ng 
koleksi) sererta 
demountabllee wallll uuntntuku  
sekat-sekat kakategooririalal 
arsip pada ruaangn  arsrsiip. 
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Ruang Pameran
(Divisi Eksibisi)

Konsep fleksibilitas pada ruang galeri 
memiliki keberagaman tata atur ruang.
Konsep yang digunakan akan 
ekspansibilitas dan konvertibilitas. 
Ekspansibilitas ditujukan untuk 
keperluan luas area yang dibutuhkan 
oleh seniman dalam melakukan 
pameran seni. Kualitas ruang akan 
meyesuaikan kuantitas/jumlah karya 
seni yang sedang dipamerkan. Maka 
ada kemungkinan tidak semua ruang 
digunakan untuk memamerkan karya 
seni tersebut. Sedangkan konsep 
konvertibilitas ditujukan dalam 
menata layout ruang (interior) seperti 
perabot, media presentasi karya,
dalam upaya memberikan 
kedinamisan fokus objek seni kepada 
pengunjung. Dalam kaitanya dengan 
konvertibilitas, penerapan konsep ini 
juga dipengaruhi oleh kategorisasi 
seni (seni 2D / seni 3D).

Ekpansibilitas & 
Konvertibilitas

(kebebasan desain 
pameran dan layout 

karya seni oleh 
pelaksana kegiatan 

eksibisi)

KONVERTIBILITAS

Ruangg Pameran
(Divissi Eksibisi)

Konsep fleksibilitas pada  ruang galeri
memiliki keberagaman tata atur ruang.

 Konsep yang digunakan akan 
 ekspansibilitas dan konvertibilitas.

kk EkEksppansibililitatas ditutujujukan untutukk 
keperluan luass aarea a yyang dib  utuhkan

 oleh seniman ddalam melakukan
 ppameran seni. Kualitas ruang akan 

memeyeyesusuaiaikk  anan kkuantititasas/j/jumumlalahh kakaryryaa 
seseni yyanang g sedadangng ddipipamerrkakan.n MMakakaa 

 adada kemunggkik nan tidaakk semua ruuanang g
 digunakan unnttuk meemam merkan karya 
 seni tersebubut. Sedanngkan konsep

konvertibilitatas ditujuukan  dalam
menata layouut ruang (i(interior) seperti 
pperabot, meddia prpresentasi karya,

 dalam upaaya memberikan
 kedinamisan fokuuss objek seni kepada 

Ekpannsibilitas && 
Konveertibilitaass

(kebebaasanan desaiin n 
pap meran dan layoyouut 

karya seni olelehh 
pelaksana keegigiatatanan 

ekeksisibbisisi))
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Ruang Pameran
&

Ruang 
Pertunjukan

(Divisi Eksibisi))

Konsep ekspansibilitas dicapai dengan 
memberikan kemungkinan kedua area 
tersebut (area eksibisi dan area 
pertunjukan) tergabung menjadi 1 area 
spasial. Hal ini ditempuh dengan cara 
memberika sirkulasi langsun yang 
menghubungkan kedua ruang tersebut. 
Yaitu dengan menggunakan dinding 
partisi jenis operable wall. 
Ekspansibilitas juga bertujuan untuk 
menambah luasan area eksibisi, 
sehingga eksibisi jenis 3D (free 
standing) bisa juga digelar di area 

Ekspansibilitas

(memberikan fungsi 
lain sebagai 

penambah dan 
pendukung antar 
kedua kegiatan)

RuRuanang g Pamerann
&&

Ruang 
Pertunjukan

(Divisi Eksibisi))

KKonsnsepep  ekekspansisibibililitatas dicacapapaii ded ngganan
 memberikan kkemungkkininan kedua areeaa 

tersebut (arreea eksibibisi dan area 
ppertunjukan)) tergabung menjadi 1 area 
spasial. Hal ini ditempupuh dengan cara

 memberika sis rkulasi langsun yang
 menghubungkaan kedudua ruang tersebut. 

Yaitu dengan  mmennggunakan dinding
 ppartisi jenis operable wall. 

Eksppanansisibibililitas

(memberikan fungsi 
lain sebagai 

penambah dan 
pendukung antar 
kedua kegiatan)
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pertunjukan jika memungkinkan. 

Stage (Panggung)
&

Ruang 
Pertunjukan

(Divisi Eksibisi)

Ruang pertunjukan pada perencanaan 
dan perancangannya nantinya tidak 
hanya berfungsi sebagai ruang 
pertunjukan saja. Melainkan ada juga 
fungsi lain yang bisa dilakukan di 
ruang pertunjukan ini, seperti kegiatan 
seminar, pertunjukan seni, dialog seni, 
dll. Maka konsep konvertibilitas yang 
ditempuh adalah bertujuan untuk 
merubah layout perabot untuk 
menambah area gerak. Selain itu 
untuk mendukung arah orientasi, stage 
(panggung) juga bersifat moveable. 
Selain cara merubah layout perabot, 
ketika hanya membutuhkan sebagian 
kecil dari ruang pertunjukan ini, bisa 
dilakukan dengan cara memasang 
sekat pembatas seperti portable wall / 
juga bisa menggunakan operable wall. 

Konvertibilitas

(perubahan fungsi 
dan layout perabot 
ruang pertunjukan)

 

 

 

 

StStaage (PPanggung)
&

RRuang 
Perrtunjukan

(D(Divissi Eksibisi)

Ruang pertunjukan pada perencanaan 
dan perancangannya nantinya tidak 
hanya berfungsi sebagai ruang 
ppertunjukan saja. Melainkan ada juga 
fungsi lain yang bisa dilakukan di 
ruruanang peertrtununjuj kan ini, sepeperertiti kkegegiaiatatan 
seminar, perertutunjnjukann ssenenii, ddiialog se ini, 
dll.  Maka konsep p kokonvertibilitas yang 

k ditempuh adalah bertujuan untuk
 memerurubabahh layout ppererababotot uuntntukuk

uu memenanambmb hah aarerea a gegerarakk. SSelelaiain n itituu 
 unntutukk mendndukunngg aarah ooririentasisi, ststagagee 

(panggung) jjugu a berrsifat moveable. 
Selain cara mmerubah lal yout perabot, 
ketika hanyaa membutuuh  kan sebagian

akecil dari ruauang pertunnjukan ini, bisa 
dilakukan deengan ccara memasang 
sekat pembatass sepererti portable wall / 
jjuga bisa mengguunanakan operable wall. 

Konvnvertiibibililitat s

(perubaahan fungsgsi 
dan layoout perababot 
ruang peertunnjujukan)n)
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Divisi Pendidikan & Riset
Ruang Kelas Seni 

terangkum 
sebagai fungsi 
kelas teori dan 
kelas praktik

(Divisi 
Pendidikan & 

Riset)

Konsep konvertibilitas memberikan 
potensi arah-arah orientasi pada 
kegiatan belajar mengajak di kelas 
sanggar seni. Bisa berupak orientasi 
terpusat, orientasi grid, atau orientasi 
tak beraturan. Orientasi akan bersifat 
adaptif terhadap jenis materi seni yang 
sedang diajarkan kepada siswa binaan.
Khususnya pada ruang kelas seni 
pertunjukan, konsep fleksibilitas 
ruang menggunakan konsep 
konvertibilitas dan ekspansibilitas. 
Untuk konsep konvertibilitas masih 
sama, yaitu konsep dimana merubah 
orientasi kegiatan, sedangkan untuk 
konsep ekspansibilitas memungkinkan 
kegiatan seni pertunjukan bisa 
diselenggarakan di area eksibisi. 

Pada kelas seni lukis 
dan seni patung 

adalah
Konvertibilitas

(menampung 2 
sistem 

pembelajaran)

Pada kelas seni 
pertunjukan adalah
Ekspansibilitas dan 

Konertibilitas

Divisi Pendidikan & Riset
Ruanng g KeKelalas Seenni 

teterarangkuumm 
sesebab gai fufungsi 
kekelal s teeori dan 
kkelas s praktik

(DDivisi 
Penddidikan & 

RRiset)

Konsep konvertibilitas memberikan 
ppotensi arah-arah orientasi pada
kegiatan belajar mengajak di kelas 
sanggar seni. Bisa berupak orientasi 
terpusat, orientasi grid, atau orientasi 
tak beraturan. Orientasi akan bersifat 
adaptif terhadap jenis materi seni yang 
sedang diajarkan kepada siswa binaan.
Khususnya pada ruang kelas seni
pppepertunjuj kan,n  konsep p fleksibiililitatass 
ruang meengngguunanakakan konsep 
konvertibilitas dadan ekspansibilitas. 
Untuk konsep konvertibilitas masih 
sasamama, yayaitituu kokonsep ddimimananaa memerurubabah h
ororieientasi kegigiatatanan,, sesedanggkan ununtutuk k
kokonsep ekspapansibilitas mmemungkkininkakan
kegiatan senni peerrtunjukan bisa 
diselenggaraakkan di area a eksibisi.

PaP da kkelelaas s sseni lluku is 
dad n sesenini ppatung

addalalahah
Konnvertitibibililitatas

(menaampung 2 
siistem 

pembeelajaranan)

Pada kkelas senni i 
pertunjukan addalalahah
Ekspansibilitatas s dadann 

Koneertrtibibillititasas
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VI.2.2. Konsep Pendekatan Ekspresi Arsitektur Kontemporer 

Konsep pendekatan ekspresi arsitektur kontemporer yang diterapkan pada 

objek studi terkait adalah sebagai berikut. 

Tabel 6.8. Konsep Pendekatan Ekspresi Arsitektur Kontemporer 

Konsep Perancangan Ekspresi Arsitektur 
Kontemporer Ide Perancangan

Kriteria : Bangunan Kokoh
- Memunculkan kesan bangunan yang kokoh 

dengan tampilan ekspose struktur yang 
terlihat. 

- Ekspose kolom menciptakan suasana 
kesamaan, kegotongroyongan, memberikan 
gambaran relasi manusia dengan manusia 
yang saling membangun.

- Memadukan material lokalitas dengan 
modernisme, menciptakan tampilan yang bisa 
diterima oleh semua kalangan masyarakat. 
Mengikuti perkembangan kekininian dengan 
menginterpretasikan ulang nilai dan prinsip 
citra filosofi budaya Yogyakarta..

- Memberikan aksen permainan bentuk, 
ukuran, dimensi kolom yang ritmis dan 
berpola, melambangkan masyarakat yang 
plural namun menyatu membentuk kesatuan 
struktur bangunan yang kokoh.

- Tampilan struktural cenderung menggunakan 
warna monochrome/tunggal, untuk 
mendukung makna netral, bersifat terbuka 
bagi siapapun, tidak berat sebelah, seimbang 
dengan konteks citra filosif dan budaya 
Yogyakarta.

Tabel 6.8. Konsepp PPenenddekatan Ekkspspreresi Arsitektur Kontemporer 

Konsep Perancanganan EEkspresi Arsitektur 
Koonntemporer IdIde e Perancangan

Krittereriaa :: BaBangngununann Kokoh
- Memuncululkkan kesan n baangngunu an yyanng g kokokokohh 

dengann tampilan ekekspspoosee struktur yang 
terlihihat.

- EkEkspose kokololom m memencnciiptakan suasana 
kesamaanan, kekegotongngroyongan, memberikan 
gambbararanan relassii manusia dengan manusia 
yangng ssala iing mmembangun.

- MeMemam dukaann material lokalitas dengan 
momodedernissmme, menciptakan tampilan yang bisa 
diditeterimaa oleh semua kalangan masyarakat. 
MeMengikkuti perkembangan kekininian dengan 
menginnterpretasikan ulang nilai dan prinsip 
citra fifilosofi budaya Yogyakarta..

- MeM mbberikan aksen permainan bentuk,
ukkururanan, dimensi kolom yayangng ritmis dan 
berpola, melamambabangngkakann mamasysyarakakat yang g 
plural namun menyatu membentuk kkeesattuauan 
ststruktur bangunan yang kokoh.

- TaTampmpililan struktural cenderung menggunakan 
kkwawarnrna a monochchroromeme/t/tununggggalal,, untuukk 

memendndukung makna nnetetrrall, bersifafatt teterbrbukukaa 
baagigi ssiaiapapapupun,n, ttididakak bbererat sebellahah, seimbbang 
dengann kkononteteksks citra filosif dann budayyaa 
Yogyakarta.
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Kriteria : Gubahan Ekspredinamisme
- Gubahan masa lebih mengutamakan 

kesamaan dari langgan arsitektur sekitanya. 
Ekspresi dengan sendirinya akan 
mencerminkan konteks wilayah Yogyakarta.

- Mencoba tidak menjadi parasit bagi fasilitas 
lain, mampu mendukung lingkungan 
sekitarnya.

- Gubahan yang ekspresif memjadikan 
landmark, identitas, dan ciri khas Yogyakarta.

- Dalam praktek desain, gubahan masa harus 
mengusung kearifan lokal arisitektur 
Yogyakarta.

Kriteria : Gubbaahanan Ekspredinamisme
-- GuGubahan masa lebih mengutamakan 

kekesas mamaanan dari langgan arsitektur sekitanya. 
EkEkspspreresisi ddenengagann sesendndiririninyaya akakan n
memencncerminkan konnteteksks wwilayyah Yogyayakakartrta.a.

- MeMencn obobaa titidadak k mmenjjadadii parasit bagigi fasilitas 
lain, mampmpuu mmendukung lingkungan
sekitarnya.

- Gubahan yang ekspresif memjadikaan 
landmark, identitas, dan ciri khas YYogo yakarta.

- Dalam praktek desain, gubahan maasa harusus 
mengusung kearifan lokal aririsitekttuur 
Yogyakarta.
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Kriteria : Konsep Suasana Terbuka
- Konsep yang diusung lebih mendominasi 

aktivitas untuk publik.
- Memasukan unsur alam ke dalam bangunan, 

meskipun tetap harus ada filterisasi 
(menghindari sinar matahari langsung).

- Mengakomodasi tata lansekap yang bisa 
digunakan publik untuk aktivitas yang 
membangun, agar keberadaan banguan 
mendukung lingkungan sekitar.

- Menambahkan fasilitas untuk pengembangan 
komunitas seni di Yogyakarta.

Kriteria : Konsep Suasana Terbuka
- KoKonssepep yyang diusung lebih mendominasi

akaktitivivitatass ununtutuk k pupublblikik.
- MeMemmasukan unsur alalamam kke dalam bangngununanan,,

meeskskipipunun ttetetapap hhaarus aadada filterisasisi 
(menghghinindadariri ssininar matahari langsungg).

- Mengakomodasi tata lansekap yangg bisa
digunakan publik untuk aktivitas yaang 
membangun, agar keberadaan banguuan 
mendukung lingkungan sekitar.

- Menambahkan fasilitas untuk pengemmbanggaan
komunitas seni di Yogyakarta.
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Kriteria : Hubungan Tata Ruang Dalam & Luar Menyatu
- Terdapat hubungan ruang yang langsung 

terhadap ruang outdoor.
- Memberikan penghubungan ruang, baik 

secara imajiner/non imajiner (kaca, bukaan, 
kesamaan pola lantai).

- Memberikan semacan ruang interaksi yang 
bisa memasukan lingkungan luar masuk ke 
dala ruang indoor (balkon, teras, dll.)

Kriteria : Transparansi Fasad
- Menerapkan bahan dan material transparan, 

terutama pada fasad utama bangunan. Fasad 
beorientasi langsung pada arah datang 
kegiatan dan arah datang visual.

- Penggunaan bahan transparan, tetap 
dikombinasikan dengan elemen budaya,
seperti bahan, material, geometri filosofis 
tertentu.

- Menggunakan tata vegetasi sebagai peneduh 
panas yang disebabkan oleh elemen 
transparan fasad bangunan.

kesamaan pola lantai).
- Memberikan semacan ruang ininteteraksi yang 

bisa memasukan lingkununggan luar masuk ke 
dala ruang indoor (b(balkon, teras, dll.)

KrKrititereriaia :: Transspapararansnsii FaFasasadd
-- Menerapkan bahan dan material transppararann,,

teterutama pada fasad utama bangunan. Fasad 
bebeorieientntasi langsung pada arah datang 
kkegegiaiatatann dadan n ara ahah ddatatanangg vivisusualal.

- PePengnggug naan bahan ttraransnspparan, tetap 
diikok mbmbininasasikikanan ddeengagann eelemen bubudaya,
seperttii babahahan,n, mmataterial, geometri filoosos fis
tertentu.

- Menggunakan tata vegetasi sebagaii peneduh 
panas yang disebabkan oleh elemenn
transparan fasad bangunan.



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

361 
 

Kriteria : Kenyamanan Hakiki
- Mencoba menampilkan elemen interior yang 

mencerminkan susana hangat, akrab, dan 
nyaman.

- Mencipatakan kemanan dengan informasi 
evakuasi yang mudah diterima setiap 
pengunjung.

- Mengakomodasi desain ruang yang bisa 
dijangkau oleh semua nya, misal seperti 
memberikan ruang bagi pangunjung difabel, 
anak-anak, memberikan fasilitas pribadi 
pengunjung, dll.

 

 

 

 

KrK iteria : Kenyamanan HaHakikikki
- Meenncoba menaampmpilkan elemenn iintntereriior yang 

mmencerminknkann ssuusana hahanngat, akrab, dan 
nyammann..

- Mencncipipatatakakan kkeemanan dengan informasi
evakakuauasi yanngg mudah diterima setiap 
pepengngunjungng.

- MeMengn akoomodasi desain ruang yang bisa
didijajangkaau oleh semua nya, misal seperti
memembeerikan ruang bagi pangunjung difabel, 
anak-aanak, memberikan fasilitas pribadi 
pengununjung, dll.
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Kriteria : Elemen Lansekap Menyatu
- Perancangan tata lansekap berasal dari tarikan 

garis imajiner (datum) dari desain peruangan.
- Lansekap menjadi pengarah perhatian menuju 

bangunan tersebut.
- Memasukan bagian-bagian lansekap ke dalam 

ruang dalam, sebagai simbolis vernakularitas 
(alam) ruangan.

- Pemilihan vegetasi yang variatif namun tetap 
dikategorikan, misalnya zoan rumput sebagai 
jalur sirkulasi, pohon sebagai pembatas zona, 
batu sebagai pembataas aktivitas, dll.

- Menghadirkan vegetas-vegetas yang memiliki 
makna khusus tentang kearifan kebudayaan 
loka Yogyakarta.

VI.3. KONSEP PERANCANGAN 

VI.3.1. Konsep Hubungan Ruang  

VI.3.1.1. Konsep Hubungan Ruang Divisi Kegiatan 

 

Memasukan bagian bagian lansekap keke ddalalamam 
ruang dalam, sebagai simbolis s vevernakularitas 
(alam) ruangan.

-- Pemilihan vegetasii yyang variatif namun tetap 
dikategorikan, mmisalnya zoan rumpmput sebaggai 
jalur sirkulasasi, pohon sebaggai pemmbbatatas zozonana,  
batu sebbaagai pembataaasa aaktktivivitas, dldll.

- Mengnghhadirkan vvegetas--vevegetas yangg mememili iki 
mamakkna khusususus ttenentat ng kearirifafan kebudayaan 
lloka Yogogyayakakartrta.

VI.3. KONSEP PERANCANGAN 

VI.3.1. Konsep Hubungan Ruang  

VIVI.33.11.11. KoKonsnsepep HHubu ungagan n RuRuanangg DiDivivisisi KKege iatan 
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VI.3.1.2. Konsep Hubungan Ruang Divisi Eksibisi 

 

 

VI.3.1.3. Konsep Hubungan Ruang Divisi Pengelola (Pengelola 

Utama & Ketatausahaan) 

VI.3.1.3. Konsep Hubungan Ruang Divisi Pengelola (Pengelolla 

Utama & Ketatausahaan) 
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VI.3.1.4. Konsep Hubungan Ruang Divisi Pendidikan & Riset 

 

VI.3.1.5. Konsep Hubungan Ruang Divisi Humas & 

Kemasyarakatan Dan Divisi Komersial 

 
 
 
 
 
 
 

VI.3.1.5. Konsep Hubungan Ruang Divisi Humas && 

Kemasyarakatan Dan Divisi Komersial
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VI.3.2. Konsep Aklimatisasi Ruang 

VI.3.2.1. Konsep Pencahayaan  

Pada objek sudi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer ini akan menerapkan 2 sistem pencahayaan, yaitu 

pencahayaan buatan dan pencahayaan buatan. Penerapan konsep 

pencahayaan tersebut akan difokuskan pada ruang-ruang yang terdapat di 

divisi eksibisi (ruang pameran) dan divisi pendidikan & riset (ruang kelas 

sanggar seni).  

 Penggunakan pencahayaan alami tidak serta merta hanya 

mendistribusikan cahaya ke dalam ruang. Namun dalam praktiknya tetap 

harus diolah agar cahaya matahari yang masuk merupakan cahaya 

pantulan (luminasi). Salah satu caranya adalah dengan memberikan jenis 

dan bentuk bukaan yang relevan sesuai dengan fungsi ruang pamer.  

Gambar 6.5. Tipe Toplighting 

Sumber : Lechner, N. (2007). Heating, Cooling, Lighting. Jakarta: Grafindo Persada

Sedangkan penggunaan pencahayaan buatan adalah dengan 

menggunakan lampu sorot. Jenis lampu yang digunakan akan disesuaikan 

dengan jenis eksibisi, jenis materi pameran, dan jenis suasana yang ingin 

ditampilkan. 

pencahayaan buatan ddan pencahahayayaan buatan. Penerapan konsep

pencahayaan teterrsebut akan difokuskan pada ruruana g-ruang yang terdapat di 

divisi eksksibibisi (ruang pamameran) dan divisi pendidikakan n & riset (ruang kelas 

sangnggar seni).  

 Pengggununakakaan pencahayaan alaamimi ttididak serta mmerta hanya 

mendndisistrtribibusikan ccahahaaya ke dalam ruangng. Namun dadalalamm praktiknknya tetap 

haharuruss ddiolahah agar cahaya matahari yang mmasasuk mmerrupupakan ccaha aya

papantulanan (luminasi). Salah satu caranya adalah dengaan n meembmbererikikan jeenis 

dan n bbentuk bukaan yang relevan sesuai dengan fungsi ruanang paamemerr.  

GaGammbar 66.5.5. TTipe Toplighting 

Sumber : Lechner, N. (2007). Heatatining, Cooling, Lighting. Jakarta: Grafindo PePersrsadadaa

SeSedadangngkakann pepengnggugunanaann ppenencacahahayayaanan bbuauatatann adadalalah ddenengan 

memengnggugunanakkan n lalampu soororot. Jeneniis lammppu yangg didigugunanakakann akakanan ddisiseesuaikan 

ded ngan jenis eksibisi, jenisis materii pameran, dan jenis suasana yang ingin 

ditampilkan. 
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Gambar 6.6. Jenis Lampu Populer Untuk Museum & Galeri Seni

Sumber : Author. (2006). Good Lighting for Museums, Galleries and Exhibitions.

Frankfurt: Fördergemeinschaft Gutes Licht 

Berikut adalah konsep perancangan pencahayaan pada kegiatan 

eksibisi dan sanggar seni pada objek studi ini. 

Tabel 6.9. Konsep Perancangan Pencahayaan

Area 
Kegiatan Konsep Perancangan Pencahayaan

Pameran 
Seni 

Dalam perancangan pencahayaan ruang galeri akan menggunakan 
sistem pencahayaan:
- Penerangan Aksen
- Penerangan Ambien (untuk penerangan alami juga)

Penerangan Aksen
Digunakan untuk menerangi karya seni 2 dimensional secara 
terpusat dan memberikan fokus perhatian pada karya seni tersebut. 

Gambm arar 66..6. Jenis Lampu Populer UnU tutukk MuMusseum & Galeri SeSeni

Sumbmberer : Author. (2(200006)6). GGood Lighting foforr MuM seums, Gallleleririese  and Exhibibitions.

Frankfurt: Fördergemeinschaft GuGutes Licht t 

Berikut adalah konsep perancangan pencahayaaaan papadada kkegiatatan 

ekkssibisi dan sanggar seni pada objek studi ini. 

Tabel 6.9. Konsep Perancangan Pencahayaan

Arrea 
KeK giiata an Konsep Perancangan Pencahayaan

Paamemeran
Seni 

Dalam pep rarancncanangag n pencahayaan n ruruanang g galeri akan memengnggunakakann
sisiststemem ppenencacahahayayaanan:
- Penerangan Aksen
- Penerangan Ambien (untuk penerangan alami juga)

PePenenerarangngana AAksksenen
DiDigugunanakakann untutuk k menenerarangi kakaryaa sesenini 22 ddimennsisiononalal secara 
terprpuusat dan memberirikan fokukus perhatian padada kkaryay  senenii ttersebut. 
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Dalam penerapannya, penerangan akses memerlukan trak/rel khusus 
untuk mengaitkan lampu. Posisi trak/rel sebaiknya tegak lurus
dengan arah pandang karya seni dan manusia.

Sifat lampu dalam sistem ini terdiri dari 2 macam, yaitu fixed dan 
oriented. Sifat lampu yang fixed berarti arah cahaya tidak bisa diatur, 
sedangkan yang oriented bisa diatur (seperti rotasi lampu). Dalam 
perencanaan galeri, penerangan aksen lebih cenderung menggunakan 
sifat lampu yang oriented, karena sifat ini lebih adaptif dengan 
keberadaan karya seni (bisa diatur sesuai dengan tinggi rendah dan 
posisi karya seni)

posisi tegal lurur antara arah 
rel dan arah pandang karya 

seni 

aplikasi pada ruang galeri 
dalam meneriangi karya seni 

tata layout trak/rel 
lampu pada ruang 
galeri. tegak lurus 

dengan arah 
pandang karya seni 
dan sejajar dengan 

arah dinding.  

SiSifat lampu dalam sistem ini terdiri dari 2 macaam, yaiaitutu fixed ddan 
oriented. Sifat lampu yang fixed berarti arah cahayaa tidakk bbisisa diaturur, 
sedangkan yang oriented bisa diatur (seperti rotasi lal mpu)u). DDalamm 
pperencanaan galeri, penerangan aksen lebih cenderung mmengggguunakan 
sifat lampu yang oriented, karena sifat ini lebih addaaptiff ddenengaan n
keberadaan karya seni (bisa diatur sesuai dengan tinggi i rendah ddann 
pposisi karya seni)

posisi teggalal llururur antara arah 
l d h d krel dadann arah pandang karya 

seni

aplikasi padada a ruruang galeri 
dd l i ii kk idadalalam meneerrianangigi kkarya seni

tata layout trak/rel 
lampu pada ruang 
galeri. tegak lurus 

denggan aararahh 
papandndanang g kakaryryaa sesenini  
ddan sesejajajajar ddengan 

araraha  dinding.
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Penerangan Ambien
Penerangan ambien merupakan penerangan yang lebih merata dan 
menyebar. Penerangan ini tidak bersifat fokus, melainkan bersifat 
keseluruhan. Prinsip dasar penerangan ambien adalah dengan cara 
memantulkan sumber cahaya ke bidang tertentu (biasanya plafon dan
dinding) untuk memantulkan ke ruangan secara global. Penerangan 
ini menimbulkan intensitas (luminasi) yang relatif rendah namun 
terang dan hangat di mata (tidak silau). Cocok untuk memasukan 
cahaya matahari ke dalam ruangan galeri sebagai penerangan global
dan pembentuk suasana. 

Bidang pantul yang nanti dirancang harus memiliki kemiringan 
tertentu untuk mengarahkan pantulan cahaya ke dalam ruangan. 

Menggunakan shading ketika sistem distribusi cahaya berasal dari sisi 
horizontal. Yang perlu diperhatikan adalah orientasi bangunan. Orientasi 
bangunan cenderung harus memiliki orientasi poros timur barat, sehingga 

cahaya yang masuk seara horizontal tidak masuk secara langsung. 

shading 

dinding) untuk mmememantulkan kkee rur angan secara global. Penerangan 
ini menimbmbuulkan intensitas (luminasisi)) yang relatif rendah namun 
terangng ddan hangat di mata (tidak silau). CCoco ok untuk memasukan 
cacahhaya matahari keke dalam ruangan galeri sebagaai i penerangan global
dan pembentuk suasa anana.a. 

Bidang pantul yang nananti dirancang harus memiliki kemimiriringngaan 
tertentu untuk mengarahkan pantulan cahaya ke dalam ruanangagann. 

Menggunakan shadinng keketika sistem distribusi cahaya berasal dari sisi 
horizontal Yang perlu ddipiperhatikan adalah orientasi bangunan Orientasihorizontal. Yang perlu ddiiperhatikan adalah orientasi bangunan. Orientasi 
bangunan cenderung harus memiliki orientasi poros timur barat sehingga

ingshadi
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Sanggar 
Seni

Dalam perancangan pencahayaan sanggar seni akan menggunakan 
sistem pencahayaan:
- Penerangan Umum
- Penerangan Ambien (untuk pencahayaan alami)

Penerangan Umum
Penerapan penerangan umum ditempuh untuk membantu kejelasan 
dalam proses kegiatan pembelajaran seni. Terutama seni lukis dan 
seni patung. 

contoh peneranpan penerangan ambien pada ruang galeri. 

penerapan pencahayaan downlight untuk menerangi 1 spot siswa pada 
sanggar seni lukis dan seni patung. 

penerapan downlight yang relatif banyak diperlukan dalam ruang praktik 
sanggar seni pertunjukan.  

Sanggar 
Seni

Dalalam perancangagan pencahayaan sanggar seenin  akan menggunakan 
ssistem pencahayaanan:
- Penerar ngnganan Umuumm
- Peneraangnganan Ambien (untuk pencahahayayaana  alami)

Penenerangan Umum
PPenerapan penerangan umum ditempuh untuk memembantntu u kkejej lasann
dalam proses kegiatan pembelajaran seni. Terutama a ses ni llukukisi  dan 
seni patung. 

cocontoh peneranpan penerangan aambm ien pada ruang galeri.

penerapan downlight yang relatif banyak diperlukan dalam ruang pprarakktikk 
sanggar seni pertunjukansanggar senini pperertutunjnjukukanan..
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Penerangan Ambien
Penerangan ambien lebih mengarah pada bagaimana memanfaatkan 
cahaya matahari sebagai pencahayaan global dalam proses 
pembelajaran di sanggar seni.

VI.3.2.2. Konsep Penghawaan  

Penghawaan pada objek studi ini menggunakan 2 sistem, yaitu 

penghawaan alami dan penghawaan buatan. Kriteria penggunaan 

penghawaan alami adalah pada ruang-ruang yang memiliki sifat 

keterbukaan dan memerlukan udara alami guna mendukung aktivitas 

seperti pada ruang seni sanggar, ruang diskusi komunitas seni, ruang hijau 

dalam bangunan (open space), ruang residensi, dan sebagainya. Sedangkan 

penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang yang memerlukan angka 

kenyamanan kelembaban dan suhu udara tertentu, misal pada ruang kerja 

karyawan, ruang pameran, ruang konservasi, ruang arsip & koleksi, ruang 

komunal, ruang perpustakaan, ruang pertunjukan, dan sebagainya.  

contoh penerapan distribusi cahaya matahari untuk area kelas 
sanggar seni. 

Sistem bukaan dengan 
jendela 

Sistem bukaan dengan sebagain dinding 
terbuka (menghadap ke taman) 

VIVI.33..22..22. KoKonsnsepep PPenenghawawaaaann  

PePengnghahawawaan ppadada obbjejekk studdii iinii memenggugunanakakan 2 2 sisiststemm, yaitu 

pepengnghahawwaan alami dan penghhaawaan buatan. KrKrititereriaia penggunaan

penghawaan alami adaalah pada ruang-ruang yang memiliki sifat 

keterbukaan dan memerrlukan udaara alami guna mendukung aktivitas

seperti pada ruang seni sangnggar, ruuang diskusi komunitas seni, ruang hijau 

dalam bangunan (open space),)  ruuang residensi, dan sebagainya. Sedangkan

penghawaan buatan digunakann pada ruang-ruang yang memerlukan angka

contoh penerapan distribusi cahaya matahari untuk area kelascontoh penerapan distribusi cahaya matahari untuk area kkelas 
sanggar seni.

Sistem bukaan dedengngan 
j d ljendela

Sistem bukaan dengan sebagain dinddiningg 
b k ( h d k ))terbuka (menghadap ke taman)n)
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Konsep penghawaan alami didominasi dengan menggunakan 

bukaan-bukaan vertikal dan skylight. Khususnya pada bukaan vertikal, 

harus memerlukan sekat/barier khusus untuk menghindari cahyaa matahari 

langsung. Dalam penerapannya bisa menggunakan shading atau kisi-kisi. 

Pada penghawaan buatan, objek studi ini menggunakan pengahwaan AC 

direct dan AC indirect. AC direct (model AC ruangan pada umumnya) 

digunakan pada ruang-ruang yang bersifat privat serta memiliki luas area 

yang tidak terlalu besar seperti ruang kerja karyawan dan ruang rapat. 

Sedangkan pada ruang-ruang yang bersifat publik dan memiliki luas yang 

besar menggunakan sistem AC indirect berjenis AC VRV. 

Gambar 6.7. Konsep Sistem AC VRV

Sumber : Analisis Penulis.

VI.3.3. Konsep Struktur Dan Konstruksi 

VI.3.3.1. Konsep Struktur Bangunan  

Pada objek studi akan ini menggunakan sistem pondasi footplate

dan pondasi menerus batu kali. Pondasi footplate digunakan pada masa 

bangunan yang bertingkat. Dalam perencanaan ini, yang beritingkat antara 

lain bangunan eksibisi, bangunan konservasi, dan guest house. Sedangkan 

pada pondasi batu kali akan digunakan sebagai pengaku dinding 

Pada penghawaan buatatanan, objek stududii ini menggunakan pengahwaan AC

direct dan ACC inindirect. AC direct (model AAC C ruangan pada umumnya)

digunakakann pada ruang-rruau ng yang bersifat privat seertrta memiliki luas area 

yangng tidak terlalu besarar ssepepeertiti rruauangng kkererjaj  karyawan dad n ruang rapat. 

SSedangkan paadada ruau ng-ruang yang beb rsififatat ppubublil k dan memiililikik  luas yang 

besaarr memennggunakann sisi tstem AC indirectt bbererjejenis AC VVRVRV. 

GaG mbarr 66 7.7. KKonsepp SSisistetem m ACC VVRVRV

SuS mber : AnAnalisis Penulis.

VI.3.3. Konsep Strukturr Dan Konsstruksi

VI.3.3.1. Konsep SStrukturr Bangunan  

Pada objek studi akakan innii menggunakan sistem pondasi footplate

dan pondasi menerus batu kalalii. Pondasi footplate digunakan pada masa 
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khususnya pada dinding lantai dasar. Pondasi batu kali yang digunakan 

adalah pondasi batu kali menerus. 

Gambar 6.8. Pondasi Batu Kali Menerus

Sumber : http://4.bp.blogspot.com/Sloof.jpg

Sistem kerangka bangunan yang diterapkan adalah adalah sistem 

beton balok dan kolom. Penerapannya akan dikombinasikan dengan sistem 

rangka atap plat beton. Namun pada sistem atap yang non plat, penerapan 

menggunakan sistem rangka baja. Hal ini karena mudah dalam 

pemasangan, dan mampu memberi bentang yang lebih lebar, presisi, dan 

mudah dalam ekspresi bentuk (fleksibel).

Gambar 6.9. Aplikasi Struktur Grid Terhadap Plat Beton

Sumber : http://1.bp.blogspot.com /s1600/gb4.png 

Untuk sistem struktur atap yang akan digunakan pada ruang 

berdimensi lebar (ruang eksibisi, ruang auditorium), adalah sistem baja 

rangka khusus. Hal ini agar bisa mencakup lebar ruang yang mencapai 

GaGambar 6.8. Pondasii BaBatutu Kali Meneruuss

Sumber : http://4.bp.blogspot.com/S/Sloof.jpgg

Sistem kerangka bangunan yang diterapkan adadalah adadalalahah sisteem 

beetton balok dan kolom. Penerapannya akan dikombinasikaann deengnganan ssisi temm 

rrangka atap plat beton. Namun pada sistem atap yang non plplat, pepennerapan 

menggunakan sistem rangka baja. Hal ini karena muudahh dalamam 

pemasangan, dan mampu memberi bentang yang lebih lebar, presisi, ddann 

mudah dalam ekspresi bentuk (fleksibel).

Gambar 6.9. Applil kasi Strruktur Grid Terhadap Plat Beton

Sumber : http:///1/ .bpp.blogspot.com /s1600/gb4.png 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

373 
 

lebih dari 40m – 50m. Selain itu juga penggunaan rangka baja akan 

mempermudah melakukan layouting ruang (mounting lampu).

Gambar 6.10. Aplikasi Rangka Baja Pada Plafon

Sumber : http://1.bp.blogspot.com /s1600/gb4.png 

VI.3.3.2. Konsep Material Bangunan  

Secara umum material dan konstruksi menggunakan perpaduan 

antara material modern dan lokalitas. Pada konstruksi atap, cenderung 

menggunakan plat beton bertulang dengan ekspose struktur dengan 

kombinasi unsur green. Sedangkan pada konstruksi pada ruang yang 

relatif lebar (ruang pertunjukan, ruang komunal) menggunakan sistem 

rangka baja ringan. Untuk plafon cenderung banyak variasinya, bisa 

menggunakan gypsum, GRC board, dan juga langsung ekspose beton. 

Untuk lantai menggunakan ekspose semen dengan warna monochrome.

Hal ini memungkinkan agar ruang-ruang yang tercipta tidak licin.  

Secara keseluruhan, material yang digunakan adalah material yang 

tersedia di konteks wilayah Yogyakarta. Kesna yang ditimbulkan material 

harus bersifat netral, tidak ramai, dan bersifat mudah dibersihkan. 

VI.3.4. Konsep Utilitas Bangunan 

VI.3.4.1. Konsep Jaringan Air Bersih 

Konsep penyediaan air pada objek studi ini menggunakan metode 

down feed. Sistem down feed meruapak sistem distribusi hemat listrik, 

karena pompa bekerja sesuai kebutuhan air. Sistem down-feed nantinya 

terbagi menjadi 3 tangki utama, yaitu 1 tangki berukuran kecil untuk 

bangunan Guest House, 1 tangki berukuran besar untuk maintenance 

GGambar 6.10. Aplikasi Rangka BaBajaja Pada PlPlafafonon

Sumber : http://1.bp.blogspot.com /s16000/0/gbg 4.pnng g 

VI.3.3.2. Konsep Material Bangunan  

Secara umum material dan konstruksi menggunakkan pep rprpadaduan n

antara material modern dan lokalitas. Pada konstruksi atapp, ceendndererunngg

menggunakan plat beton bertulang dengan ekspose strukktur denggann

kombinasi unsur green. Sedangkan pada konstruksi pada rruangg yangg 

relatif lebar (r( uauangng ppertunjukan, ruang g kokomunal) menggunakakaan sistetem m

rangka bb jaja iringan. UnUntutuk k plaffonon ccendderung bbanyak variasinya, bibisasa 

menggunakan gypsum, GRC C bob ard, dan juga langsung ekspose bbetetonon. 

UnUntuk lantai menggunakan ekspose semen dengan warna momonoochchroromme.

HaHal l inini i mememumungngkikinknkanan aagagar r ruruanng-g-ruruanangg yayangng ttererciciptptaa titidadak k lilicicin.  

SeSeccaraa kkeseluruhuhana , matterial yyang diiguunan kakann adadalalahah mmaatereriial yang 

ters dediia di konteks wilayahh Yogyakakarta. Kesna yang ddiitiimbbulkan material 

harus bersifat netral, tidakk ramai, dann bersifat mudah dibersihkan. 

VI.3.4. Konsep Utilitas BBangunan  

VI.3.4.1. Konsep JaJaringanan Air Bersih

Konsep penyediaan aiair ppada objek studi ini menggunakan metode

down feed Sistem down feedd meruapak sistem distribusi hemat listrikd
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(service) bangunan serta proteksi kebakaran, dan 1 tangki berukuran besar 

untuk keperluan seluruh fasilitas yang tersedia (termasuk dapur dan 

lavatory). Sistem sumber air berasal dari air PAM dan sumur serta 

sebagian kecil dari air hujan dengan melalui proses filterisasi. 

Gambar 6.11. Konsep Sistem Down-Feed 

Sumber : Analisis Penulis. 

VI.3.4.2. Konsep Jaringan Air Kotor 

Sistem sanitasi adalah sistem yang bertujuan untuk pembuangan air 

kotor dari bangunan menuju tempatnya (selokan, parit) menggunakan 

saluran pipa. Pada bangunan ini, sanitasi menggunakan sistem 

pembuangan langsung. Untuk limbah sanitasi, dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Grey Water : air bekas sabun dan lemak (dapur, lavatory), 

2. Black Water : limbah pembuangan dari closer dan bidet, 

3. Air Hujan. 

Gambar 6.12. Konsep Sistem Jaringan Air Koror

Sumber : Analisis Penulis. 

Gambar 6.11. Konsep Sistem Down-Feed 

Sumber : Analisis Penulis. 

VI.3.4.2. Konsep Jaringan Air Kotor 

Sistem sanitasi adalah sistem yang bertujuan untuk pemmbuanangan aiair r 

kotor dadariri bbangug nan memenun ju temmpapatnya ((selokakan,n, pparit) menggunaakakann

saluran pipa. Pada bangugunaann ini, sanitasi menggunakan sisisstemem 

pembuangan langsung. Untuk limbah sanitasi, dibagi menjadi 3, yayaiituu: 

11. GrGreyey WWataterer :: aairir bekas ssababunun ddanan llememakak ((ddapup r,, lavavatatorory)y),,

2.. BlBlaack WaWateter : liimbmbahah ppembuuanangagan dadariri cclol ser dan bibidedett, 

3.3. AAir Hujan. 
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VI.3.4.3. Konsep Sistem Penanggulangan Kebakaran 

Sistem penanggualangan kebakaran atau fire protection adalah 

utilitas yang digunakan untuk mencega dan mengantisipasi ketika terjadi 

kebakaran bangunan. Pencegahan kebakaran pada objek studi ini dicegah 

melalui sistem mekanis, yaitu: 

1. Sign / Tanda 

Pada setiap ruangan, terutama 

ruangan yang terakses oleh publik 

dan ruang sirkulasi. 

2. Smoke Detector 

Merupakan pendeteksi asap ketika 

terjadi kebakaran. Smoke detector 

bekerja seperti alarm, yaitu alarm 

akan menyala ketika ada asap api.

3. Hydrant 

Hydrant adalah sumber air yang 

dikondisikan untuk membantu 

pemadaman api di dala ruangan. 

Biasanya hydrant berbentuk box 

berwarna merah. 

4. Sprinkler 

Merupakan alat yang 

memancarkan air dengan jarak / 

radius tertentu. Pemancaran air 

dilakukan secara otomatis ketika 

ada kenaikan suhu ruangan yang 

disebabkan oleh api. Radisu 

splinker biasnya 2m – 3,5m. 

5. Fire Extinguisher 

Merupakan langkah awal untuk 

pemada api ringan.  

melalui sistem mekanisis, yyaitu: 

1. Sign / Tandada 

Padaa setiap ruangag n, terutama 

ruruangan yangg teraksees oolehe ppubublilik k

dan ruang g sisirkrkulu asi. 

2. SmSmokoke Detectoror 

MeMerupapakakan pendeteksi asap ketika 

terjrjaadi kebakaran. Smoke detector 

bbekerja seperti alarm, yaitu alarm 

akan menyala ketika ada asap api.

33. Hydrant

Hydrant adalah sumber air yang 

dikondisikan untuk membantu 

pemadaman appi di dala ruangan. 

Biasananyya hh dydrantnt bbererbebentuk bboxox 

berwarna merah. 

4.4 Sprinkler 

MeMerurupapakakan n alalatat yyanangg 

mememamanncarrkakan air dedengan jjarak // 

radidius tertentu. Pemanancaran air

dilakukan secara otoomatis ketikka 

ada kenaikan suhu ruuangan yaanng 

disebabkan oleh appi.i  Radadisu 

splinker biasnya 2m – 3,5m5m. 

5 Fire Extinguisher



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

376 
 

6. Pintu Darurat 

Pintu darurat meruapkan jalur 

evakuasi publik untuk segera 

keluar dari bangunan yang 

terbakar. Pintu darurat harus 

mudah dijangkau oleh siapapun. 

VI.3.4.4. Konsep Sistem Transportasi Vertikal 

Sistem transportasi pada bangunan bisa diartikan sebagai proses 

perpindahan posisi dari luar bangunan ke dalam bangunan, atau dari dalam 

bangunan menuju ruang-ruang yang disediakan. Salah satu sistem 

transportasi pada bangunan galeri adalah sistem transportasi vertikal. 

Transportasi vertikal adalah sistem untuk mengangkut sesuatu benda dari 

bawah ke atas atau sebaliknya. Untuk transportasi vertikal, secara umum 

terbagi atas 5, yaitu tangga, lift, travelator, eskalator, dan dumbwaiter. 

Namun pada objek studi ini, transportasi vertikal akan menggunakan 

tangga, lift, dan ramp. 

Lift pada umumnya digunakan di bangunan yang bertingkat tinggi, 

misal lebih dari 4 lantai. Pada bangunan objek studi, lift akan dibagi 

menjadi 2, yaitu lift untuk manusia dan lift untuk barang. Lift untuk 

manusia akan membantu para pengunjung publik dan karyawan untuk 

mengakses lantai atas atau lantai bawah, sedangkan lift barang khusus 

digunakan untuk pengangkutan karya seni yang hendak dipamerkan. 

Khususnya pada lift manusia, dimensi yang ditawarkan harus bisa diakses 

oleh kalangan difabel juga. 

VI.3.5. Konsep Perancangan Sistem Mekanikal Dan Elektrikal 

Pada bagian ini aka dipaparkan bagaimana opsi aplikasi sistem 

elektrikal dan mekanikal pada objek studi. Pemaparan akan meliputi 

sistem elektrikal, sistem komunikasi, dan sistem penangkal petir. 

VI.3.5.1. Konsep Perancangan Sistem Elektrikal 

Keberadaan listrik pada objek studi ini akan merupakan pasokan 

bagi mendukung segala aktivitas yang terselanggara di dalam bangunan. 

terbakar. Pintu dadarurat haruuss 

mudah dijajanngkau oleh siapapun. 

VI.3.4.4. KoK nsepp SiSisttemem TTraansspoportrtasi Vertikal 

Sistemm ttraransn portasi pada bangunan n bibisasa diartikan sebebagai proses 

perprpinindadahhan posisisi ddarii luar bangunan keke ddala am bangugunanan,n, atau dadari dalam 

babangnguunan mmenuju ruang-ruang yang disediakakan. SSalalahah ssatu sisistem 

trtranspporortasi pada bangunan galeri adalah sistem trtrana spporortatasisi vertiikak l. 

Tranansportasi vertikal adalah sistem untuk mengangkut sesesuatuu bbene da darari

babawah ke atas atau sebaliknya. Untuk transportasi vertikall, , secaarara uumum mm

tterbagi atas 5, yaitu tangga, lift, travelator, eskalator, dan dummbwbwaia ter.r  

Namun pada objek studi ini, transportasi vertikal akan mmenggunakkann 

tangga, lift, dan ramp. 

Lift pada umumnya digunakan di bangug nan yang bertingngkakat tinggggi,,

misal lel bibihh dda iri 44 llanantatai.i. PPada babangngununaan objbjekek ssttudid , lift akan diibabaggi 

menjadi 2, yaitu lift untuk mmanusia dan lift untuk barang. Lift t ununtutuk 

mam nusia akan membantu para pengunjung publik dan kararyayawawann ununttuk 

memengngakaksesess lalantntaii aatatass atatauau llanntatai i babawawahh, ssededanangkgkanan llifift t babarrangng kkhuhusus 

didigugunanakakann unntutukk penggana gkututaan kararyya senii yay ngg hhenendadakk didipapammerkan. 

KhKhususnya pada lift manussia, dimmene si yang ditawarkan hharus bisa diakses

oleh kalangan difabel jugga. 

VI.3.5. Konsep PPeerancangaan Sistem Mekanikal Dan Elektrikal 

Pada bagian ini akka dipaapparkan bagaimana opsi aplikasi sistem 

elektrikal dan mekanikal pada a a objek studi. Pemaparan akan meliputi 

sistem elektrikal sistem komunikasi dan sistem penangkal petir
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Beberapa kegiatan tentu sebagian besar memerlukan listrik untuk 

keberlangsungan aktivitasnya. Penggunaan listrik terbagi 2, yaitu listrik 

permamnen dan listrik kondisional. Listrik permanen lebih difungsikan 

untuk kebutuhan pokok bangunan, seperti penerangan, AC, perkantoran, 

penyediaan air bersih, dll. Sedangak listrik temporer digunakan ketika ada 

kegiatan tertentu yang memerlukan listrik lebih, seperti pertunjukan di 

outdoor space (taman), peragaan khusus, atau seminar.  

Pasokan listrk nantinya akan terbagi 2, yaitu listrik dari PLN dan 

listrik dari genset. Listrik genset akan mengupayakan agar kebutuhan 

pokok bangunan bisa terpenuhi ketika aliran PLN padam. 

Gambar 6.13. Standar Pendistribusian Listrik Ke Bangunan

Sumber : http://www.gayperunyc.org/wp-content/uploads/2013/01/elec_howdelivered.jpg 

Bila terjadi pemadaman listrik dari PLN, generator genset menyala 

secara otomatis untuk memasok listrik ke banguan. Generator yang 

digunakan nantinya generator genset dengan kemampuan automatic 

transer switch. 

Gambar 6.14. Konsep Pendistribusian Listrik Ke Bangunan

Sumber : Analisis Penulis. 

penyediaan air bersih,, ddllll. Sedangakak llisistrik temporer digunakan ketika ada 

kegiatan terteentntu yang memerlukan listrik lelebib h, seperti pertunjukan di 

outdoor spspace (taman), pperagaan khusus, atau seminnarar.  

Pasokan listrk nana titinyya akakanan tererbabagig  2, yaitu listtririk dari PLN dan 

llistrik dari ggenenseset.t. Listrik genset akkann mmenengugupayakan agarar kebutuhan 

pokook k babangn unan bisisaa teterpenuhi ketika aaliliraran PLN paadadam.m  

GaGambmbar 66.1313. StS andar Pendisstrtribibusian LiListstririk k Ke Bangunann

Sumber : http://www.gayperunynyc.c.oro g/wpwp-c-coontent/uploads/2013/01/elec_howdelivereded.jjpgpg 

Bila terjaj di ppemadaman listrik dari PLN,, ggenerator ggenenset memenynyala

sesecacarara oototomamatitis s ununttukk mememamasosok k lili tst irikk keke bbananguguanan. GeGeneraatotorr yang 

didigugunanakakann nananntinya genenerator gennsset dengganan kkememamampupuanan aauutomatic 

transer switch. 
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VI.3.5.2. Konsep Perancangan Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir memiliki banyak jenis, sesuai dengan jenis 

bangunan, skala bangunan, dan kondisi alama setempat. Pada sistem 

penangkal petir yang digunakan pada objek studi ini adalah sistem 

Faraday. Sistem Faraday merupakan sistem pengamanan terbaik untuk 

bangunan besar terutama dengan atap datar (biasanya bangunan tinggi dan 

besar). Selain itu sistem Faraday juga cocok dan efetktif untuk bangunan 

multi masa. Prinsip dasar Faraday adalah dimana penghantar penyalur 

utama mendatar dipasang di bagian teratas banguan sehingga seolah 

membentuk seperti sangkar.  

Gambar 6.15. Sistem Penangkal Petri Faraday

Sumber : http://1.bp.blogspot.com/-

JX9xJYKaeHk/Uacj0mjvTeI/AAAAAAAAAZ4/4kovAIaYLBQ/s320/sangkar+faraday.jpg.

Faraday. Sistem Faraadadayy merupakakann sistem pengamanan terbaik untuk 

bangunan besarar tterutama dengan atap datar (b(biaiasanya bangunan tinggi dan 

besar). SeSellain itu sistem m Faraday juga cocok dan efefetktif untuk bangunan 

muultltii masa. Prinsip daassar r FaFararadaday y addallahah dimana pengnghantar penyalur

utama menddatatarar ddipasang di bagiai n teteraratatas s bbanguan sehihingn ga seolah 

membmbenentutuk sepertii sasanngkkar.  

GaGambmbarar 66..1515. SiSiststem PPenenanangkgkalal PPet iri FFaradadayay

SuSumbmber : htttptp:/://1/1.bp.blogogspspotot.c.como /-/

JXJX9x9 JYKaeHk/k/UaUacj0mjvTeI/AAAAAAAA AAAZ4//44kovAIaYLBQ/s32020/s/sangkkar+f+fararadaday.jpg.
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